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PROPOSAL INOVASI DAERAH

Perangkat Daerah

Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan

Nama Inovasi

SATGAS KAMTIBUM (Satuan Tugas
Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban

Umum)

Tahapan Inovasi

SATGAS KAMTIBUM (Satuan Tugas
Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban
Umum) tahun 2024 sudah berada pada

tahap Penerapan

Bentuk Inovasi

SATGAS KAMTIBUM (Satuan Tugas
Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban
Umum) merupakan Inovasi dibidang
penanganan masalah sosial kemasyarakatan
terutama bagaimana menjaga keamanan

dan ketertiban di lingkungan masyarakat

Jenis Inovasi

Adapun jenis inovasi SATGAS KAMTIBUM
(Satuan Tugas Keamanan, Ketentraman dan
Ketertiban Umum) adalah inovasi dibidang
keamanan dan ketertiban sebagai upaya
preventif dan penegakan hukum terutama
PerDa dalam menciptakan kondisi
lingkungan sosial masyarakat yang kondusif
dengan kegiatan berupa sosialisasi trantibum
bagaimana mengurangi penyakit sosial
masyarakat, kenakalan remaja dan antisipasi
peredaran tuak, bahaya narkoba, dan berupa
kegiatan patroli rutin setiap malam minggu
atau hari-hari tertentu yang melibatkan unsur
Pemerintah Nagari, Ninik Mamak, pemuda
nagari, Tokoh Masyarakat dan didampingi

oleh Forkopimca.

Rancang bangun inovasi daerah
dan pokok perubahan yang

akan dilakukan

DASAR HUKUM
1. Peraturan Menteri dalam Negeri
Nomor 96 Tahun 2017 tentang
tentang Tata Cara Kerja Sama Desa

Di Bidang Pemerintahan Desa
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2. Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 26 Tahun 2020 Tentang
Penyelenggaraan Ketertiban Umum
dan Ketentraman Masyarakat Serta
Perlindungan Masyarakat

3. Peraturan Daerah Kabupaten Pesisir
Selatan Nomor 1 Tahun 2016 Tentang
Ketentraman dan Ketertiban Umum

PERMASALAHAN

1. Banyaknya permasalahan sosial yang
timbul dimasyarakat akibat kenakalan
remaja

2. Kenalakan remaja yang meresahkan
masyarakat ini seperti ; tawuran,
balap liar, nongkrong hingga larut
malam, pergaulan bebas,
penyalahgunaan lem, obat batuk dan
minuman Kkeras, bahkan perusakan
fasilitas umum

3. Para remaja ini rata-rata masih duduk
dibangku sekolah dari tingkat SLTP
hingga SLTA yang bisa menyebabkan
putus sekolah dikarenakan kenakalan

tersebut

ISU STRATEGIS
Maraknya masalah Sosial kemasyarakatan
berupa kenakalan remaja dan pembentukan

karakter generasi muda

METODE PEMBAHARUAN
1. Melaksanakan rapat koordinasi untuk
menyusun jadwal kegiatan

2. Berkoordinasi dengan seluruh

stakeholder terkait untuk menyiapkan
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strategi pelaksanaan kegiatan satgas
kamtibum baik kegiatan berupa
sosialisasi maupun kegiatan patroli

langsung di Nagari-Nagari

SEBELUM PEMBAHARUAN

Sebelum adanya SATGAS KAMTIBUM
(Satuan Tugas Keamanan, Ketentraman dan
Ketertiban Umum) ini, banyak pengaduan
dari masyarakat karena kenakalan remaja

yang sudah sangat meresahkan

SESUDAH PEMBAHARUAN

Setelah dilaksanakan SATGAS KAMTIBUM
(Satuan Tugas Keamanan, Ketentraman dan
Ketertiban Umum), berkurangnya kegiatan

negatif remaja di lingkungan masyarakat

KEUNGGULAN
Terwujudnya lingkungan masyarakat yang

aman, tentram dan tertib

Inovasi SATGAS KAMTIBUM (Satuan Tugas
Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban
Umum) merupakan sebuah inovasi yang
dilakukan dengan melaksanakan sosialisai
dan patroli keliling ke seluruh tempat yang
titik rawan kenakalan remaja di seluruh
Nagari Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan.
Kegiatan ini dilaksanakan oleh TIM Satgas

yang sudah dibentuk.

Peserta SATGAS KAMTIBUM (Satuan Tugas
Keamanan, Ketentraman dan Ketertiban
Umum) adalah :

1. Camat beserta Kasi Trantib
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Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan.
2. Polsek dan Danramil
3. Wali Nagari se Kecamatan Basa
Ampek Balai Tapan
4. Pemuda Nagari dan Ninik Mamak se

Kecamatan Basa Ampek Balai Tapan

Tujuan inovasi daerah

Tujuan pelaksanaan SATGAS KAMTIBUM
(Satuan Tugas Keamanan, Ketentraman dan
Ketertiban Umum) adalah : menciptakan
lingkungan masyarakat yang aman, tentram
dan tertib

Manfaat yang diperoleh

Diharapkan bagaimana para remaja lebih
bisa memanfaatkan waktunya pada kegiatan

yang positif

Hasil inovasi

Hasil dari pelaksanaan SATGAS KAMTIBUM
(Satuan Tugas Keamanan, Ketentraman dan
Ketertiban  Umum) adalah terjalinnya
tanggung jawab bersama dalam penanganan
masalah sosial masyarakat antara
pemerintahan nagari, tokoh masyarakat,
ninik mamak dan forkopimca dalam
mewujudkan kondisi lingkungan masyarakat

yang aman, tentram dan tertib.

Waktu uji coba inovasi daerah

Januari 2024

Waktu implementasi inovasi

daerah

September 2024

Anggaran

Program : Koordinasi Ketentraman Dan

Ketertiban Umum

Kegiatan : Koordinasi Upaya
Penyelenggaraan Ketenteraman dan

Ketertiban Umum

Sub Kegiatan : Sinergitas dengan Kepolisian

Negara Republik Indonesia, Tentara
Nasional Indonesia dan Instansi Vertikal di
Wilayah Kecamatan

e Makan minum rapat
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